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Pendidikan merupakan hak dan kewajiban warga Negara yang harus dipenuhi baik melalui pendidikan formal, informal maupun nonformal. Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003 pasal 1, Pendidikan merupakan usaha yang direncanakan untuk mewujudkan proses pembelajaran untuk mengembangkan potensi peserta didik  agar memiliki spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian yang baik, kecerdasan, serta keterampilan untuk dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. Setiap warga Negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang layak. Menurut Rangkuti & Sukmawarti (2022:594) Pendidikan merupakan sebuah proses dalam kehidupan manusia sebagai sarana untuk mendapatkan ilmu pengetahuan yang kelak akan berguna untuk menompang kehidupan di masa yang akan datang.



Setiap kegiatan memiliki suatu tujuan yang harus dicapai begitu pula dengan kegiatan pendidikan. Tujuan kegiatan pendidikan telah dijelaskan dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003, yaitu mengembangkan kemampuan dan membentuk watak dan peradaban bangsa yang bermartabat, mencerdasakan kehidupan bangsa, serta mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Tujuan pendidikan nasional tersebut menjadi tolak ukur keberhasilan suatu kegiatan pendidikan.


1

Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan kurikulum yang berupa seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan isi dan bahan pelajaran serta cara pembelajaran. Peraturan Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 menyatakan bahwa kurikulum tingkat satuan pendidikan adalah kurikulum operasional yang disusun oleh dan dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan. 
Keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan terlihat dari hasil belajar yang dicapai siswa dari proses pembelajaran di sekolah. Tercapai tidaknya tujuan dilihat dari aspek pengetahuan yang ditandai dengan kemampuan berfikir. Aspek penanaman konsep dan keterampilan akan terlihat dari perubahan yang terjadi dalam jasmani dan rohani, aspek pembentukan sikap akan terlihat dari perubahan perilaku sikap mental dan pribadi anak. Proses belajar yang berlangsung adalah suatu rangkaian kegiatan belajar yang dirancang oleh guru untuk membelajarkan siswa agar kompetensi yang diharapkan dapat tercapai (Sukmawarti dkk, 2022:202).
Keberhasilan suatu proses pembelajaran dapat terlihat dari hasil belajar para peserta didik yang mengikuti proses pembelajaran. Menurut Mansyur (2018:153) menyatakan bahwa hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh siswa setelah mengalami kegiatan belajar.
	Dari observasi yang dilakukan di kelas IIV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan, diketahui bahwa hasil belajar siswa masih berada di bawah kriteria ketuntasan minimum (KKM) yang ditetapkan, khususnya pada materi pelajaran Keragaman Budaya di Indonesia. Dari 21 siswa kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan terdapat 5 siswa yang hasil belajarnya sudah mencapai skor KKM. Sedangkan 16 siswa lainnya hasil belajarnya masih berada di bawah skor KKM. Dari pengamatan yang dilakukan, hal ini dikarenakan proses pembelajaran yang berlangsung monoton. Selain itu pada saat proses pembelajaran berlangsung belum tampak adanya penggunaan media pembelajaran yang dapat menarik dan menambah motivasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.
Menurut Hidayat dan Khayroiyah (2018) untuk mengurangi munculnya hambatan belajar, maka guru perlu mempersiapkan perangkat pembelajaran yang tepat. Inovasi-Inovasi  pembelajaran  yang  menuntut  tenaga  pendidik  maupun  peserta  didik untuk berfikir kreatif serta mampu menyesuaikan dengan perkembangan zaman untuk menghasilkan peserta didik yang aktif, kreatif, inoIVatif dan tentunya berakhlak mulia (Sukmawarti  dkk.,  2021).
Salah satu inovasi yang saat ini banyak digunakan guru untuk dapat menarik minat dan motivasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran, yaitu dengan menggunakan media pembelajaran. Menurut Dasopang, S & Darwis, U (2023:213) Media  pembelajaran  merupakan  alat  bantu  yang  digunakan  oleh  guru  untuk  berinteraksi dengan siswa, media pembelajaran juga merupakan alat bantu yang dapat mempermudah guru dalam penyampaian materi dan mempermudah siswa untuk memahami materi yang disampaikan.
  Media meliputi segala sesuatu yang berupa sarana dan prasarana serta fasilitas yang digunakan guru dalam menyampaikan pesan pada siswa untuk memperlancar, memperjelas, merangsang, memotivasi dalam mencapai tujuan pembelajaran dan meningkatkan efektifitas efesien proses pembelajaran dalam mencapai tujuan dan hasil pembelajaran secara optimal. 
Saat ini ada banyak ragam media pembelajaran yang dapat digunakan guru pada saat proses pembelajaran. Salah satu media yang digunakan pada pembelajaran tema keragaman budaya di Negeriku adalah media gambar. Media gambar yang digunakan, yaitu sebuah media yang menyajikan gambar-gambar dari beberapa rumah adat. 
Rumah adat adalah rumah tradisional yang mencerminkan budaya, kebiasaan, dan lingkungan tempat tinggalnya. Menurut Koentjaraningrat (2020) rumah adat memiliki beberapa ciri khas, seperti menggunakan bahan bangunan lokal, memiliki arsitektur yang sesuai dengan iklim dan kondisi geografis, serta sering kali memiliki simbolisme dan makna budaya yang dalam desain dan dekorasinya. Rumah adat juga mencerminkan identitas suku atau masyarakat yang tinggal di dalamnya, dan sering kali menjadi bagian penting dari warisan budaya suatu bangsa.
Dapat disimpulkan bahwa Rumah adat adalah rumah tradisional yang dibangun berdasarkan nilai-nilai budaya, kepercayaan, dan kebiasaan masyarakat tertentu. Rumah adat biasanya mencerminkan identitas suku, agama, dan lingkungan tempat tinggalnya.
Penggunaan media pembelajaran dinilai dapat menunjang keefektifan proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan dengan adanya media pembelajaran, terlebih media yang sesuai dengan karakteristik siswa kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan dapat menarik minat dan motivasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Meningkatnya minat dan motivasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran tentu akan berdampak pada hasil belajar siswa dan tujuan dari pembelajaran dapat tercapai. Dari hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Media Gambar Berupa Rumah Adat Tema Indahnya Keragaman Budaya Di Negeriku Kelas IV SD”.

[bookmark: _Toc147785729]1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat di identifikasi permasalahan antara lain sebagai berikut:
1. Masih banyak siswa kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan yang mendapat hasil belajar di bawah skor KKM. 
2. Terdapat 5 siswa (23,81%) yang mendapakan nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75. Sedangkan sisanya 16 siswa (76,19%) nilainya masih di bawah KKM.
3. Proses pembelajaran yang berlangsung monoton.
4. Belum adanya penggunaan media pembelajaran yang dapat menarik dan menambah motivasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.

[bookmark: _Toc147785730]1.3 Batasan Masalah 
Dalam melakukan penelitian harus memiliki batasan masalah untuk mengarahkan masalah yang diteliti agar tidak terlalu luas. Maka dari itu, penelitian ini dibatasi hanya sampai “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Media Gambar Berupa Rumah Adat Pada Pembelajaran Tema Keragaman Budaya di Negeriku Kelas IV SD”.

1.4 [bookmark: _Toc147785731]Rumusan Masalah 
Dari uraian yang telah disajikan di atas, adapun rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu “Bagaimana Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Media Gambar Berupa Rumah Adat Tema Indahnya Keragaman Budaya Di Negeriku Kelas IV SD?” 
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 	Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan media gambar berupa rumah adat pada pembelajaran tema Indahnya keragaman budaya di Negeriku kelas IV SD. 
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1. Secara Teoritis 
Secara umum penelitian ini diharapkan dapat memberikan  peningkatan dalam pembelajaran tema Indahnya keragaman budaya di Negeriku terutama dalam meningkatan hasil belajar pada siswa melalui media gambar berupa rumah adat. Hal ini sangatlah penting dan memiliki peranan yang cukup besar dalam hal meningkatkan prestasi serta pemahaman dalam pembelajaran. Oleh karena itu guru dapat menerapkan  pada pembelajaran tema Indahnya keragaman budaya di Negeriku.
2. Secara Praktis
1) Bagi Siswa 
a. Meningkatkan keaktifan belajar siswa pada tema Indahnya keragaman budaya di Negeriku.
b. Menarik perhatian siswa dalam belajar.
c. Meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran tema Indahnya keragaman budaya di Negeriku.
2) Bagi Guru
a. Sebagai alat bantu guru dalam menjelaskan materi pembelajaran
b. Membantu dalam meningkatkan metode pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran tema Indahnya keragaman budaya di Negeriku.
c. Menambah kreatif dalam pembuatan sebuah media dan cara penyampaian materi yang akan di ajarkan
3) Bagi Sekolah, penelitian ini memberikan  sumbangan  dalam perbaikan metode pembelajaran.
Bagi penulis, dapat memperoleh pengalaman dalam menerapkan pembelajaran tema Indahnya keragaman budaya di Negeriku dengan menggunakan metode pembelajaran media gambar berupa rumah adat.
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